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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 

 

 

1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

Tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

- ََ  A Fathah 

- َِ  I Kasrah 

-  َ  U Dhammah 

 

 

Kata sandang: Contoh ( ال ِرَجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ال ِدْيوَان) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رْوَرة  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (ال ض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ـَ 

 Au a dan u و   ـَ 

 

 

1. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di bawah بِي 

 Û u dengan topi di atas ب و 
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2. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

3. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tannda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

4. Ta Marbûthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 

1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh 

kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة  1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الِِسْلََمِي ة   الجَامِعَة 2

ود   وَحْدةَ 3 وج   Wahdah al-Wujûd الو 
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5. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar latanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya, ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

6. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذ    ذهََبَ   dzahaba al-ustâdzu الْس ْْ

ر    ثبَتََ   tsabata al-ajru الْجَْْ

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة العَْصْرِي ة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh الله   إِل    إلِهَ   لَ   أنَْ   أشَْهَد  

الِح  مَلِك  مَوْلَنَا  mawlânâ Malik al-Shâlih الص 

ك م    yu’tsirukum Allâh الله   ي ؤْثرِ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْعَقْلِي ة  الْمَظَاهِرِ 

 ’hub al-istithlâ الِِسْتطِْلََع   ح ب  

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْحَيوََان   مِنَ   الْمصْن وْعَة  الْمَاد ة 

 tharf al-‘ayni الْعَيْن   طَرْف  

سَاهَمَة   al-musâhamah الْم 

 man salaka tharîqan طَرِيْق ا   سَلَكَ   مَنْ 



xiv  

 

ABSTRAK 

 

MILA. 210104010216, Dialektika Menuntut Ilmu Agama Pada Masyarakat Desa 

Baampah Dengan Media Youtube Kabupaten Kotawaringin Timur Provinsi 

Kalimantan Tengah. Pembimbing 1 Hj. Mariyatul NR, S. Ag., M. Si. 

Pembimbing 2 Surya Eka Priyatna, M.Cs pada program studi Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

KATA KUNCI: Dialektika Menuntut Ilmu, Youtube Sebagai Media 

Pembelajaran, Masyarakat Desa Baampah. 

 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari kondisi geografis Desa Baampah 

yang terpencil, dengan akses transportasi yang terbatas sehingga masyarakat 

kesulitan mengikuti kegiatan keagamaan di luar desa. Keterbatasan tenaga 

pendakwah yang mampu memberikan pembinaan agama secara rutin juga 

menyebabkan kegiatan pengajian dan majelis taklim tidak berlangsung secara 

optimal. Situasi tersebut membuat masyarakat membutuhkan alternatif media 

pembelajaran agama yang lebih mudah dijangkau tanpa bergantung pada kehadiran 

ustadz secara langsung. Untuk memahami fenomena ini secara mendalam, penelitian 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif metode deskriptif melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa YouTube menjadi solusi yang efektif 

bagi masyarakat Desa Baampah dalam mendapatkan pengetahuan agama karena 

fleksibel, mudah diakses, dan hemat biaya. Sebagian menerima informasi secara 

langsung tanpa verifikasi, sebagian lainnya selektif dan kritis dalam menyaring 

konten, dan sebagian menonton hanya sebagai hiburan. Penggunaan YouTube 

memberikan dampak positif berupa meningkatnya wawasan keagamaan, akses 

belajar yang luas, serta membantu masyarakat mengenal berbagai ulama nasional. 
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Akan tetapi, terdapat pula dampak negatif seperti potensi salah pemahaman, risiko 

penyebaran informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, serta kurangnya 

interaksi pendampingan guru secara langsung. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa YouTube cukup efisien 

menjadi media pembelajaran agama bagi masyarakat Desa Baampah, namun 

keberhasilan penggunaannya sangat bergantung pada kemampuan masyarakat 

melakukan proses dialektika dalam menyaring dan memverifikasi informasi 

keagamaan. Oleh karena itu, literasi digital serta pembinaan keagamaan yang 

berkelanjutan sangat diperlukan untuk meminimalisir kesalahpahaman dalam 

memahami konten dakwah online. 
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